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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) perencanaan
pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science Education Quality
Improvement Project (SEQIP); (2) implementasi pembelajaran IPA Berbasis Media
Pembelajaran SEQIP; dan (3) penilaian pembelajaran IPA Berbasis Media
Pembelajaran SEQIP. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain
etnografi. Lokasi penelitian pada SD Negeri Manahan Surakarta. Teknik pengumplan
data dengan wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Analisis data dengan
tiga tahapan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan dengan
verifikasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan Pembelajaran IPA
berbasis SEQIP di kelas V SD Negeri Manahan Surakarta, dibuat oleh guru dalam
bentuk RPP. Untuk menyusun RPP IPA berbasis media SEQIP, guru mengkaji
silabus, menjabarkan dalam bentuk indikator, menyusun materi pembelajaran,
membuat langkah pembelajaran, menentukan alokasi waktu, mengembangkan
penilaian, menentukan pembelajaran remidial, dan menentukan media dan sumber
belajar. Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis Media Pembelajaran Science
Education Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V SD Negeri Manahan
merupakan bentuk implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disusun oleh guru, yang didahului dengan aktivitas guru untuk mempersiapkan alat
dan bahan yang terdiri dari alat kit murid, alat dari kit guru dan buku petunjuk
penggunaan KIT IPA. Penilaian pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran
Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) dilakukan oleh guru untuk
mengukur seberapa jauh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dicapai oleh
siswa.
Kata Kunci: perencanaan, implementasi, penilaian, SEQIP, IPA.
ABSTRACT
The purpose of this study was to describe (1) the learning plan Science-Based
Media Learning Science Education Quality Improvement Project (SEQIP); (2) the
implementation of IPA-based learning Learning Media SEQIP; and (3) assessment of
learning Science-Based Learning Media SEQIP. The research is a qualitative research
with ethnographic design. The location study on primary schools Manahan Surakarta.
Mechanical pengumplan data by interview, documentation and observation. Analysis
of the data by three stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions
2with verification. The results showed that the planning SEQIP based Learning science
in class V SD Negeri Manahan Surakarta, made by teachers in the form of RPP. To
arrange media-based RPP IPA SEQIP, teachers reviewing syllabuses, elaborated in
the form of indicators, compiling teaching materials, making learning steps,
determine the allocation of time, develop assessment, determine remedial learning,
and determine media and learning resources. Implementation of science teaching
based Learning Media Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) in
class V SD Negeri Manahan is a form of implementation of the lesson plan that had
been developed by teachers, which was preceded by the activities of teachers to
prepare tools and materials composed of a tool kit pupil, tools of the teacher kit and
an instruction manual KIT IPA. Assessment of learning science Learning Media
Based Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) conducted by
teachers to measure how far the knowledge, skills and attitudes that have been
achieved by students.
Keywords: planning, implementation, assessment, SEQIP, IPA
PENDAHULUAN
Pendidikan IPA, seperti pendidikan pada umumnya, memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembentukan kepribadian dan perkembangan intelektual anak.
Dalam pembelajaran IPA, bukan hanya berguna bagi siswa dalam kehidupan kini
melainkan juga untuk perkembangan suatu masyarakat dan kehidupan yang akan
datang. Melalui pembelajaran dan pengembangan potensi diri pada pembelajaran IPA
siswa akan memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan
untuk memahami dan menyesuaikan diri terhadap fenomena dan perubahan-
perubahan di lingkungan sekitar dirinya.
Pentingnya IPA di sekolah dasar tersebut sesuai dengan  tujuan mata pelajatan
IPA di SD adalah agar siswa memiliki kemampuannya antara lain: (1)
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (2) Mengembangkan rasa ingin
tau, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat dan (3) Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan (Depdiknas, 2006:103).
Agar proses pembelajaran IPA dapat berjalan dengan efektif, guru
menggunakan berbagai model pembelajaran. Salah satu model yang sering digunakan
3oleh guru khsusunya di kelas V SD Negeri Manahan Surakarta adalah menerapkan
model pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP).
SEQIP merupakan salah satu pembelajaran yang strateginya berorientasi pada
konstruktivisme yang dikembangkan oleh Science Education Quality Improvement
Project (SEQIP). Pemelajaran model SEQIP menekankan pada struktur pembelajaran
dan beberapa prinsip IPA yang dilakukan dalam beberapa tahapan pelaksanaan
pembelajaran.
Sejumlah tahapan yang harus dilakukan adalah tahapan pokok, tahapan
pengajaran, dan tahapan kegiatan yang dapat dilakukan. Pada setiap tahapan itu
dilakukan kegiatan yang mendorong siswa agar mampu menemukan sendiri
permasalahan-permasalahan dari topik yang sedang dihadapi dan sekaligus mampu
mencari solusinya yang tepat. Dengan demikian peserta didik akan selalu teretantang
untuk menemukan beberapa permasalahan IPA sekaligus mampu untuk memberikan
solusi pemecahannya.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, dengan menerapkan model pembelajaran
SEQIP tersebut, siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, pada tahap awal
guru melakukan percobaan melalui demonstrasi dengan menggunakan alat peraga
yang telah dipersiapkan sebelumnya, dilanjutkan dengan kegiatan menceritakan
kejadiannya, sedangkan siswa mengamati kegiatan guru.  Pada tahap inti  guru
merumuskan pertanyaan atau permasalahan tentang topik pelajaran, selanjutnya siswa
melaksanakan percobaan, melakukan simulasi, mengumpulkan bahan untuk
dibandingkan, diklasifikasikan, dan dilanjutkan dengan cara kerja.  Dari pengamatan
tersebut, sepintas terlihat aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran terlibat
langsung dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan pengakuan dari guru kelas, diketahui bahwa pembelajaran IPA
dengan menerapkan model SEQIP selain dapat memotivasi siswa untuk lebih
memperhatikan pelajaran, ternyata siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran,
karena dengan model SEQIP siswa lebih banyak memperoleh pengalaman belajar.
Hal ini sangat dimungkinkan karena dalam pembelajaran ini penjelasan materi
disampaikan oleh guru dengan menggunakan media berupa alat peraga untuk
mendemonstrasikan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa.  Penjelasan
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Dengan demikian siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Walaupun model SEQIP mampu membuat pembelajaran lebih efektif namun
beberapa permasalahan sering dihadapi oleh guru diantaranya keterbatasan alat
peraga untuk melakukan percobaan melalui demonstrasi, sehingga tidak semua
standar kompetensi pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan model SEQIP,
permasalahan lain yang tidak tepat berdampak pada pembelajaran menjadi tidak
efektif, misalnya dalam satu kelompok semuanya memiliki tingkat kecerdasan yang
rendah, maka kelompok tersebut cenderung tidak dapat melakukan percobaan,
sehingga pembelajaran menjadi terhenti.
Pada tahun 2012 Adegbija telah melakukan penelitian dengan hasil bahwa
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar di Nigeria,
diwajibkan sejak 1970-an setelah era oil boom. Berdasarkan hasil penelitian terbukti
bahwa penggunaan media pembelajaran ceramah dalam proses pembelajaran
menyebabkan kebosanan dalam peserta didik, siswa kurang berpartisipasi dalam
mengikuti pembelajaran, siswa gaduh dalam mengikuti pembelajaran, dan timbulnya
gangguan dalam komunikasi guru dan siswa selama mengajar, siswa tidak fokus
dalam menerima  informasi, dan siswa kurang minat dalam memperhatikan materi
pelajaran yang diajarkan. Langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut beberapa
guru memanfaatkan dan memilih media pembelajaran untuk mengajarkan program
mereka dengan cara melakukan identifikasi agar media yang digunakan sesuai
dengan materi pembelajaran.
Pada tahun 2011 Etherington telah melakukan penelitian dengan hasil bahwa
Studi ini menemukan kesuksesan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran
dengan permasalahan sebagai model utama pembelajaran IPA di tingkat sekolah
dasar. Pada tahun 2010 pendekatan ini menggantikan isi silabus. Model pendekatan
pembelajaran dengan permasalahan dalam pengajaran IPA sangat cocok dan
direkomendasikan oleh New South Wales Science dan Technology K-6 syllabus
design dan proses perencanaan pengelolaan pembelajaran.
Pada tahun 2014 Eka Wahyuni, dkk telah melakukan penellitian dengan hasil
bahwa penerapan model pembelajaran langsung menggunakan pola Seqip pada mata
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penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa setiap siklusnya,
dengan perolehan skor rata-rata 63,67% menjadi skor rata0rata 69,28%, ketuntasan
belajar klasikal adalah 55% menjadi 88% berdasarkan hasil analisis data.
Pada tahun 2015 Imam Mudakir telah melakukan penelitian dengan hasil
bahwa penerapan pembelajaran model SEQIP mampu menunjukkan keefektifan
sebesar 28,2 % dengan kategori cukup efektif pada mata kuliah konsep dasar IPA sub
pokok bahasan gerak pada tumbuhan di PGSD FKIP Universitas Jember tahun
2004/2005. Dengan demikian pembelajaran model SEQIP dapat dijadikan pilihan
dalam strategi belajar mengajar, walaupun masih perlu dikaji lebih lanjut mengapa
keefektifan pembelajaran masih dalam kategori cukup efektif.
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” yang
secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara atau pengantar
sumber pesan dengan penerima pesan. Menurut Djamarah (2010: 121), media adalah
alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai
tujuan pembelajaran.   Seqip (Science Education Quality Improvement Project) atau
proyek peningkatan mutu pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar
dengan menekankan penggunakan strategi dan metode-metode pembelajaran
interaktif dengan berbagai sumber belajar. Media seqip membantu guru agar dapat
mempersiapkan pembelajaran dengan lebih mudah dan lebih tepat serta dapat
melaksanakan secara optimal sehingga tercipta suatu situasi pembelajaran IPA yang
menyenangkan, aktif, kreatif, dan efektif.
Menurut Yulaelawati (2012: 48) desain pembelajaran dapat dimaknai dari
berbagai sudut pandang misalnya disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan sebagai
proses. Sebagai disiplin, desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori
tentang strategi serta proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya.
Menurut Makmun (2012: 220) menyatakan bahwa “Pendekatan secara umum
dapat didefinisikan sebagai suatu garis besar dalam bertindak untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan”. Menurut Hamalik (2010: 145) “Evaluasi pengajaran
merupakan suatu komponen dalam sistem pengajaran, sedangkan sistem pengajaran
itu sendiri merupakan implementasi kurikulum, sebagai upaya untuk menciptakan
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hasil urutan pengajaran.
Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran IPA yang
dilakukan oleh guru dengan media SEQIP merupakan model pembelajaran yang perlu
dikaji dalam penelitian yang berjudul: “Pengelolaan  Pembelajaran IPA Berbasis
Media Model Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP)
Kelas 5 SD Negeri Manahan Surakarta”.
Berdasarkan latar belakang masalah seperti di atas, maka perumusan penelitian
ini meliputi: (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA Berbasis Media
Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V
SD Negeri Manahan? (2) Bagaimana implementasi pembelajaran IPA Berbasis Media
Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V
SD Negeri Manahan? (3) Bagaimana penilaian pembelajaran IPA Berbasis Media
Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V
SD Negeri Manahan?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Untuk mendeskripsikan
perencanaan pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science Education
Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V SD Negeri Manahan; (2) Untuk
mendeskripsikan implementasi pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran
Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V SD Negeri
Manahan; (3) Untuk mendeskripsikan penilaian pembelajaran IPA Berbasis Media
Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V
SD Negeri Manahan.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif ini dipandang tepat karena
peneliti bermaksud untuk memahami peneliti bermaksud memahami penerapan
model pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) Kelas
V SD Negeri Manahan Surakarta”. Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Fenomenologi. Penelitian dilakukan di SD Negeri
Manahan Surakarta. Penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu mulai Februari 2016
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dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi tentang pembelajaran Science
Education Quality Improvement Project (SEQIP) Kelas V SD Negeri Manahan
Surakarta, yang meliputi data tentang: Perencanaan, implementasi, dan penilaian
pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science Education Quality
Improvement Project (SEQIP) di kelas V SD Negeri Manahan. Dalam penelitian ini
yang ditunjuk sebagai informan adalah  guru IPA di SD Negeri Manahan Surakarta.
Sedangkan yang dimaksud key informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah
SD Negeri Manahan Surakarta. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis data ini
menggunakan pendekatan proses alur; data dianalisis sejak tindakan pembelajaran
dilaksanakan, dikembangkan selama proses pembelajaran berlangsung sampai
diperoleh pembelajaran yang berkualitas / profesional. Teknis analisis data tersebut di
atas mengacu pendapat Miles dan Huberman (1992), Pertama, analisis data yang
muncul berwujud kata-kata, data ini dikumpulkan dari survey/observasi, wawancara
mendalam dan model pembelajaran. Kedua, analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu; reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis struktural dan analisis model interaktif (interactive model of analysis).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perencanaan pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science
Education Quality Improvement Project(SEQIP) di kelas V SD Negeri Manahan
Hasil temuan penelitian tentang perencanaan pembelajaran meliputi: RPP
Pembelajaran IPA berbasis SEQIP di kelas V SD Negeri Manahan Surakarta,
merupakan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai kegiatan
rutin pada awal tahun ajaran baru. Penyusunan dilakukan secara kelompok, dan
dikembangkan oleh masing-masing guru sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah
masing-masing. RPP IPA berbasis SEQIP klas V, merupakan bagian dari perangkat
pembelajaran, digunakan oleh guru sebagai acuan dalam setiap pembelajaran, dan
8disatukan dengan perangkat pembelajaran yang lain, seperti kalender pendidikan,
program tahunan, program semester, kurikulum, dan silabus.  Sebelum menyusun
RPP IPA berbasis seqip, guru harus mengkaji silabus, menjabarkan dalam bentuk
indikator, menyusun materi pembelajaran, membuat langkah pembelajaran,
menentukan alokasi waktu, mengembangkan penilaian, menentukan pembelajaran
remidial, dan menentukan media dan sumber belajar. RPP IPA berbasis SEQIP terdiri
dari beberapa komponen yaitu: identitas, standar kompetensi. Tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran/model pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, penilaian.
Pernyusunan RPP IPA bebasis SEQIP oleh guru kelas dengan mengacu pada
kurikulum dan silabus sebagai program pendidikan yang dibuat secara Nasional,
masih bersifat umum dan sangat ideal. Maka untuk merealisasikan dalam bentuk
kegiatan yang lebih operasional yaitu dalam pembelajaran, guru terlebih dahulu guru
harus memahami tuntutan kurikulum, kemudian secara praktis dijabarkan kedalam
bentuk perencanaan pembelajaran untuk dijadikan pedoman operasional
pembelajaran.Hal ini telah ditunjukkan oleh guru SD Negeri Manahan, bahwa dalam
menyusun RPP sebelumnya telah berupaya untuk memahami tuntutan kurikulum.
Hal ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh Nana dan Sukirman (2008: 96),
yang menyatakan bahwa: Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran,
pengayaan dan pengembangan dari kurikulum. Dalam membuat perencanaan
pembelajaran, tentu saja guru selain mengacu pada tuntutan kurikulum, juga harus
mempertimbangkan situasi dan kondisi serta potensi yang ada di sekolah masing-
masing. Hal ini tentu saja akan berimplikasi pada model atau isi perencanaan
pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap guru, disesuaikan dengan kondisi nyata
yang dihadapi setiap sekolah.
Penyusunan RPP yang dilakukan secara kelompok dalam kegiatan KKG
memberi gambaran bahwa kerjasama antar guru perlu dilakukan untuk memperoleh
hasil yang lebih baik. Kerjasama merupakan salah satu bagian dari organisasi dan
sebagai proses pencapaian tujuan, hal ini dilakukan oleh guru kelas, dalam upayanya
menyusun RPP, walaupun RPP tersebut nantinya masih dikembangkan oleh  guru
sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah masing-masing. Kerjasama guru dalam
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merupakan kegiatan awal yang harus dipersiapkan sebelum mengajar, sedangkan
guru memiliki kewenangan dalam mengembangkan karena masing-masing guru
mempunyai cara yang berbeda dalam berinteraksi dengan siswa.  Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Levy (2010: 176), yang menyatakan
bahwa ”Karena guru berkomunikasi dalam berbagai cara, mereka secara alami akan
mengembangkan hubungan antara guru-murid dengan cara yang berbeda”.
Dirancangnya media pembelajaran Science Education Quality Improvement
Project(SEQIP) dalam pembelajaran IPA, karena guru beranggapakan bahwa dengan
media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran, siswa lebih termotivasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan hasil penleitian Ahsan Akhtar (2012), yang menyimpulkan
bahwa media pembelajaran membantu siswa dalam memahami pengetahuan dan
memberi kesan yang lebih lama, mempermudah guru dalam memberikan motivasi
dalam pembelajaran.
Implementasi pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science
Education Quality Improvement Project(SEQIP) di kelas V SD Negeri Manahan
Hasil temuan penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis Media
Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project (SEQIP) di kelas V
SD Negeri Manahan merupakan bentuk implementasi dari rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun oleh guru. Sebelum mengajar guru mempersiapkan
alat dan bahan yang terdiri dari: Alat kit murid yang diperlukan oleh kelompok siswa
untuk percobaan,  alat dari kit guru yang diperlukan oleh guru untuk peragaan, benda-
benda  atau bahan-bahan dari lingkungan yang diperlukan untuk percobaan tertentu;
kegiatan percobaan oleh siswa dilakukan oleh siswa hingga berhasil; agar pelaksaan
berjalan dengan lancar, maka pengelompokan siswa dibuat hitrogen; pelaksanaan
pembelajaran berbasis SEQIP dilakukan untuk semua kompetensi dasar.
Pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science Education Quality
Improvement Project(SEQIP) merupakan metode demonstrasi dan praktik dengan
alat peraga (seqib), yang disediakan oleh sekolah. Pelaksanaan pembelajaran
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dilakukan dalam 3 tahap yaitu kegiatan awal, dimanfaatkan oleh guru untuk
menyiapkan kit, mencoba, dan memberi pertanyaan awal kepada siswa. Kegiatan inti
(kegiatan utama) dilakukan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Kegiatan eksplorasi dilakukan dengan cara meminta siswa untuk menyebutkan
beberapa contoh terkait dengan materi pembelajaran, kegiatan elaborasi dilakukan
melalui diskusi kelompok, dan konfirmasi dilakukan oleh guru dengan menegaskan
inti pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis
Media Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project(SEQIP) di
kelas V SD Negeri Manahan merupakan bentuk implementasi dari rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru.Sebelum mengajar guru
mempersiapkan alat dan bahan.Aktivitas mempersiapkan alat dan bahan dalam
pembelajaran IPA merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dengan
pengajaran.Pembelajaran IPA memerlukan penyelidikan dan inteprestasi kejadian
alam, sehingga dalam belajar perlu dibantu dengan alat dan bahan yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu.  Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Jacobson & Bergman (2012:4), mendefinisikan IPA sebagai berikut: “Science is the
investigation and interpretation of events in the natural, physical environment and
within our bodies”. IPA merupakan penyelidikan dan interpretasi dari kejadian alam,
lingkungan fisik, dan tubuh kita
Pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science Education Quality
Improvement Project(SEQIP) merupakanalat bantu mengajar yang dapat diterapkan
dalam metode pembelajaran demonstrsi dan praktik dengan alat peraga (SEQIP),
yang disediakan oleh sekolah.Penerapan metode ini dilakukan oleh guru karena guru
menyadari bahwa pembelajaran IPA berhubungan erat dengan gejala alam, yang
merupakan kumpulan hasil observasi dan eksperimen, sehingga tanap didukung
dengan kesediaan alat dan bahan, maka pembelajaran IPA kurang bermakna.  Hal ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Samatowa, 2012: 2), yang menyatakan
bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan
kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen.
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SEQIP merupakan contoh media pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk
memahami materi pembelajaran IPA dan dapat menarik minat dan perhatian siswa
untuk belajar dikelas, selain itu juga KIT IPA SEQIPsebagai salah satu sumber
belajar, ikut membantu guru dalam memudahkan tercapainya pemahaman materi ajar
oleh siswa, serta dapat memperkaya wawasan siswa.Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Brown, 1973 (dalam Sudrajat,2008: 87), yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat
mempengaruhi terhadap efektivitas pembelajaran.
Penilaian pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science Education
Quality Improvement Project(SEQIP) di kelas V SD Negeri Manahan
Hasil temuan penelitian tentang penilaian pembelajaran IPA Berbasis Media
Pembelajaran Science Education Quality Improvement Project(SEQIP) dilakukan
oleh guru untuk mengukur seberapa jauh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
telah dicapai oleh siswa. Selain melengkapi proses belajar mengajar, penilaian juga
memberi umpan balik formatif dan sumatif pada guru,siswa, sekolah dan orang tua
siswa. Bentuk evaluasi IPA berupa penilaian Tertulis, dan penilaian kinerja,
penialaian proyek dan penilaian produk. Penilaian secara tertulis dilakukan dengan
tes tertulis tes tertulis merupakan kumpulan soal-soal yang diberikan kepada peserta
didik dalam bentuk tulisan. Tes Penilaian Kinerja, dilakukan untuk menilai
ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik menunjukkan kinerjanya.
Penilaian Projek, Penilaian projek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Penilaian produk adalah
penilaian terhadap keterampilan dalam membuat suatu produk dan kualitas produk
hasil uji coba siswa.
Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa penilaian pembelajaran IPA
Berbasis Media Pembelajaran Science Education Quality Improvement
Project(SEQIP) dilakukan oleh guru untuk mengukur seberapa jauh pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang telah dicapai oleh siswa. Selain melengkapi proses
belajar mengajar, penilaian juga memberi umpan balik kepada guru,siswa, sekolah
dan orang tua siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh guru
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tidak hanya sekedar untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran yang disampaikan, tetapi lebih dari itu adalah untuk perbaikan dan
pengoptimalan kegiatan belajar, dan efektifitas pembelajaran dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sudjana
(2010: 57), menyatakan bahwa: Tujuan evaluasi proses belajar lebih ditekankan pada
perbaikan dan pengoptimalan kegiatan belajar mengajar itu sendiri, terutama
efisiensi-keefektifan produktivitasnya. Beberapa diantaranya adalah: (a) efisiensi dan
keefektifan pencapaian tujuan instruksional, (b) keefektifan dan relevansi bahan
pengajaran, (c) produktivitas kegiatan belajar-mengajar, (d) keefektifan sumber dan
sarana pengajaran, dan (e) keefektifan penilaian hasil dan proses belajar.
Berbagai bentuk dan jenis evaluasi digunakan oleh guru yang semuanya itu
bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata capaian kompetensi oleh siswa.Khusus
untuk evaluasi pembelajaran berbasis SEQIP, guru menekankan pada penilaian
kinerja, melalui penilaian kinerja guru dapat menilai lebih objektif tentang keaktifan
siswa belalar, ketepatan siswa dalam melakukan langkah pembelajaran, kerjasama
antar siswa, dan hasil yang dicapai oleh siswa. Melalui penilaian kinerja tersebut guru
dapat mengambil langkah yang tepat dalam memperbaiki hasil dan proses belajar
dalam rangka pencpaian tujuan pembelajaran. Melalui penilaian kinerja pula guru
dapat mengambil langkah perbaikan kerjasama antar siswa dalam memecahkan
permasalahan pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran berikutnya dapat berjalan
dengan lebih baik.Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sudjana (2010:
57), yang menyatakan bahwa Evaluasi merupakan prosedur untuk memperbaiki hasil,
proses, bahkan tujuan itu sendiri. Selain itu evaluasi merupakan suatu fase yang
penting dalam memimpin kelompok. Evaluasi juga merupakan prosedur yang baik
bagi supervisor untuk mengembangkan kelompok yang dipimpinnya, sehingga
anggota kelompok mampu memperbaiki diri sendiri.
Melalui penilaian kinerja guru dapat mengumpulkan berbagai informasi
permasalahan terkait dengan pelaksanaana pembelajaran, termasuk proses kerjasama
yang dilakukan oleh siswa. Evaluasi pembelajaran IPA berbasis SEQIP yang
dilakukan dengan mengevaluasi kinerja siswa, mendukung hasil penelitian Levy
(2010), yang menyimpulkan bahwa untuk mengetahui keterbatasan dalam
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pembelajaran dilakukan dengan meningkatakan evaluasi, dan memberikan tempat
untuk mengumpulkan hasilnya. Evaluasi kinerja pembelajaran memulai dari proses
investigasi yaitu dengan mengumpulkan hasil kerja dan tantangan yang harus
dilakukan dalam proses pembelajaran. Harapan peneliti dan para pelaksana agar
pembelajaran dapat dilakukan dengan kerja bersama sehingga pengajaran IPA bagi
anak lebih menarik, mendorong dan memberikan informasi untuk meningkatkan pola
pikir sebagai anak muda dan menjadi produktif.
PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, temuan penelitian, dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa perencanaan Pembelajaran IPA berbasis SEQIP di kelas V SD
Negeri Manahan Surakarta, dibuat oleh guru dalam bentuk rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), sebagai kegiatan rutin disusun pada awal tahun ajaran baru.
Sebelum dikembangkan oleh guru, perencanaan pembelajaran dibuat secara secara
kelompok.
Perencanaan pembelajaran IPA berbasis SEQIP, terdiri dari beberapa
komponen yaitu: identitas, standar kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran/model pembelajaran, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, penilaian. Untuk menyusun rencana pelaksanaan
pembelaran IPA berbasis media SEQIP, guru mengkaji silabus, menjabarkan dalam
bentuk indikator, menyusun materi pembelajaran, membuat langkah pembelajaran,
menentukan alokasi waktu, mengembangkan penilaian, menentukan pembelajaran
remidial, dan menentukan media dan sumber belajar.
Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis Media Pembelajaran Science Education
Quality Improvement Project(SEQIP) di kelas V SD Negeri Manahan merupakan
bentuk implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh
guru, yang didahului dengan aktivitas guru untuk mempersiapkan alat dan bahan
yang terdiri dari alat kit murid, alat dari kit guru dan buku petunjuk penggunaan KIT
IPA. Proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran KIT IPA dengan
metode demonstrasi dan praktik. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui
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kegiatan percobaan oleh siswa dilakukan dan oleh siswa secara kelompok hingga
berhasil. Sebelum percobaan dilakukan oleh siswa, guru mendomonstrasikan cara
melakukan percobaan dengan KIT IPA. Media pembelajaran SEQIP digunakan untuk
semua kompetensi dasar. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam 3 tahap yaitu
kegiatan awal, dimanfaatkan oleh guru untuk menyiapkan kit, mencoba, dan memberi
pertanyaan awal kepada siswa.
Penilaian pembelajaran IPA Berbasis Media Pembelajaran Science Education
Quality Improvement Project(SEQIP) dilakukan oleh guru untuk mengukur seberapa
jauh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dicapai oleh siswa. Selain
melengkapi proses belajar mengajar, penilaian juga memberi umpan balik kepada
guru,siswa, sekolah dan orang tua siswa.
Bentuk evaluasi IPA berupa penilaian Tertulis, dan penilaian kinerja, penialaian
proyek dan penilaian produk dengan tujuan untuk mengetahui efisiensi dan
keefektifan pencapaian tujuan instruksional, keefektifan dan relevansi bahan
pengajaran, produktivitas kegiatan belajar-mengajar, keefektifan sumber dan sarana
pengajaran, dan keefektifan penilaian hasil dan proses belajar.
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